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PENTINGNYA LAYANAN  

KESEHATAN YANG BERKUALITAS 

 

A. MASALAH KESEHATAN YANG SEMAKIN MENINGKAT 

Kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi di 

berbagai bidang, termasuk meningkatnya masalah kesehatan pada 

tingkat kesehatan masyarakat. Hal ini menyebabkan peningkatan 

permintaan untuk layanan kesehatan, termasuk layanan keperawatan. 

Layanan keperawatan menjadi komponen penting dari layanan medis 

rumah sakit dan memiliki peran strategis yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas layanan.(Putri & Ngasu, 2021) 

Dalam Memberikan Layanan Kesehatan Berkualitas, World Health 

Organization (WHO) menekankan perlunya tindakan berbagai pihak di 

semua tingkat sistem kesehatan. Tata kelola yang baik diperlukan 

untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, tenaga kesehatan yang 

berkualitas dan kompeten didukung dan dimotivasi oleh mutu 

pelayanan dan merupakan ukuran untuk menilai kinerja rumah sakit, 

sehingga rumah sakit dapat dikatakan berkinerja baik jika dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas. Penerapan Model Kepedulian 

Profesional (MAKP) merupakan salah satu pengungkit pelayanan yang 
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TEORI PELAYANAN KESEHATAN 

 

A. KUALITAS PELAYANAN 

1. Pengertian Kualitas Pelayanan 

 Menurut Triwibowo (2013) definisi pelayanan keperawatan yang 

berkualitas mencakup berbagai fitur produk yang diinginkan yang 

memenuhi harapan pelanggan dan memberikan kepuasan. Ini 

mencakup semua aspek yang tidak memiliki kekurangan atau bahaya. 

Penanggung Kesehatan Amerika telah memberikan definisi yang lebih 

spesifik, yang menyatakan bahwa pemberian perawatan kesehatan 

harus dapat diakses, memuaskan, menyeluruh, tahan lama, dan 

terdokumentasi dengan baik. Ketika datang ke pengguna layanan 

kesehatan, kualitas terutama terkait dengan ketepatan waktu, 

perhatian, dan kehangatan staf dalam melayani pasien dan membantu 

pemulihan mereka. 

Menurut Triwibowo (2013) Dalam setiap proses penyembuhan 

pasien, sikap profesional perawat menciptakan rasa nyaman dan 

terlindungi, yang merupakan kualitas pelayanan keperawatan. 

Penyampaian layanan sebagai kompensasi ini ditujukan untuk 

membangkitkan perasaan kepuasan pasien. 
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TEMUAN DATA DI LAPANGAN 

 

A. HUBUNGAN CARING TERHADAP KUALITAS PELAYANAN 

KEPERAWATAN 

Dari data yang dikumpulkan oleh penulis terkait hubungan Caring 

dengan kualitas pelayanan keperawatan ditemukan dengan signifikansi 

0,000 (<0,05). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak 

perawat yang menunjukkan perilaku Caring di rumah sakit, semakin 

baik kualitas pelayanan keperawatan, dan sebaliknya, semakin sedikit 

perawat yang menunjukkan perilaku Caring, semakin buruk kualitas 

pelayanan keperawatan. Bagian penting dari nilai moral keperawatan 

adalah perilaku yang penuh kasih sayang. Caring dapat membuat 

seseorang merasa aman secara fisik dan emosional (Kusnanto, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2020) menemukan bahwa 

perilaku Caring perawat sangat penting untuk memenuhi kepuasan 

pasien dan merupakan indikator kualitas pelayanan yang diberikan di 

sebuah rumah sakit. Dari 60 responden, 49 (81 %) menunjukkan 

perilaku Caring. Hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak perawat 

yang peduli untuk memberikan informasi yang terbaik kepada pasien. 

Pemberian informasi kepada pasien dapat berpengaruh kepada 
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STRATEGI IMPLEMENTASI METODE CARING DAN 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK UNTUK PELAYANAN 

KEPERAWATAN YANG LEBIH BAIK 

 

A. IMPLEMENTASI 

Implementasi Caring dan komunikasi terapeutik dalam konteks 

perawatan kesehatan memainkan peran penting dalam membangun 

hubungan yang positif antara pasien dan penyedia layanan kesehatan. 

Namun, proses ini tidak selalu berjalan lancar karena adanya berbagai 

hambatan yang dapat muncul. Salah satu hambatan utama dalam 

implementasi Caring dan komunikasi terapeutik adalah kurangnya 

waktu yang tersedia bagi penyedia layanan kesehatan untuk 

berinteraksi secara mendalam dengan pasien. Dalam lingkungan 

perawatan yang sibuk, para penyedia layanan sering kali terbatas 

dalam waktu untuk mendengarkan secara aktif dan memberikan 

perhatian yang cukup kepada setiap pasien.   

Selain itu, hambatan dalam implementasi Caring dan komunikasi 

terapeutik juga dapat timbul akibat kurangnya keterampilan 

komunikasi yang memadai di kalangan staf kesehatan. Beberapa 

penyedia layanan mungkin merasa tidak nyaman atau tidak percaya 
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